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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam jenis kesalahan siswa dan faktor
penyebabnya dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi melalui model discovery learning.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 8 Malang, dengan empat siswa dipilih secara
purposif berdasarkan variasi kesalahan. Instrumen penelitian berupa tes uraian dan wawancara
tidak terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan siswa meliputi kesalahan
konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi. Kesalahan konsep merupakan kesalahan
dominan yang disebabkan oleh lemahnya pemahaman terhadap representasi relasi dan fungsi.
Kesalahan prinsip terjadi akibat ketidaktepatan dalam menggunakan prosedur penyelesaian,
sedangkan kesalahan operasi berkaitan dengan ketelitian dalam penggunaan simbol dan
perhitungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun discovery learning telah
diterapkan, siswa masih mengalami kesulitan jika tidak didukung oleh scaffolding yang
memadai.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Relasi Dan Fungsi, Discovery Learning, Pembelajaran
Matematika

ABSTRACT

This study aims to analyze in-depth the types of student errors and their causal factors in solving
relation and function problems using the discovery learning model. This study was conducted
in 2025 using a qualitative descriptive approach. The subjects were eighth-grade students of
SMP PGRI 8 Malang, with four students selected purposively based on error variations. The
research instruments were essay tests and unstructured interviews. The results showed that
student errors included conceptual errors, principle errors, and operational errors. Conceptual
errors were the dominant errors caused by a weak understanding of relation and function
representations. Principle errors occurred due to inaccuracies in using solution procedures,
while operational errors were related to the accuracy of symbol use and calculations. These
findings indicate that even though discovery learning has been implemented, students still
experience difficulties without adequate scaffolding.

Keywords: Error Analysis, Relations and Functions, Discovery Learning, Mathematics
Learning

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran yang sangat strategis dalam mengembangkan kemampuan
berpikir secara logis, kritis, dan sistematis yang menjadi kompetensi utama di abad ke-21.
Selain itu, disiplin ilmu ini juga memberikan kontribusi besar terhadap kapasitas pemecahan
masalah yang menjadi indikator penting dalam tingkat literasi matematika global. Namun
demikian, berbagai studi internasional menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa di
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Indonesia masih relatif rendah, terutama dalam aspek pemahaman konsep mendalam serta
penerapan formula pada konteks soal cerita. Salah satu indikator utama dari rendahnya
kemampuan tersebut adalah tingginya tingkat kekeliruan yang dilakukan oleh peserta didik saat
menuntaskan evaluasi tertulis. Guna membedah akar permasalahan kognitif ini secara ilmiah,
pendekatan analisis kesalahan atau error analysis menjadi instrumen penting untuk
mengidentifikasi bentuk serta mendeteksi penyebab kegagalan akademis tersebut. Kekeliruan
dalam bidang berhitung ini tidak hanya sekadar masalah teknis penulisan, melainkan
mencerminkan adanya hambatan kognitif yang serius dalam memahami esensi materi. Secara
umum, ragam kekeliruan siswa dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama yang
meliputi kesalahan pemahaman konsep dasar, kesalahan penerapan prinsip prosedural, serta
kesalahan dalam melakukan operasi hitung matematis (Dewi et al., 2023; Khatimah &
Asdarina, 2020; Mahayukti & Juniantari, 2020; Que et al., 2022; Wuryanti & Sutama, 2022).

Pelaksanaan analisis kesalahan dilakukan dengan meneliti secara cermat materi spesifik
yang dijadikan sebagai pondasi awal dalam mengukur alur berpikir siswa pada saat
menyelesaikan soal. Adapun materi yang digunakan dalam kajian ini adalah relasi dan fungsi,
yang merupakan topik fundamental dan menjadi prasyarat penting bagi pembelajaran
matematika lanjutan di tingkat yang lebih tinggi. Materi relasi dan fungsi ini menuntut adanya
kemampuan representasi matematis yang cukup kompleks dari siswa, seperti pemetakan
melalui diagram panah, visualisasi pada grafik koordinat kartesius, hingga penulisan himpunan
pasangan berurutan. Namun, realitas objektif di lapangan menunjukkan bahwa siswa sering kali
mengalami rintangan besar dalam memahami hubungan timbal balik antar berbagai jenis
bentuk representasi tersebut. Kondisi ideal yang diharapkan dari proses kependidikan adalah
kemampuan peserta didik untuk bertransfomasi secara lincah dari bentuk visual grafik menuju
formulasi simbolik yang abstrak. Kesenjangan yang kontras ini memicu terjadinya miskonsepsi
yang berulang, di mana siswa gagal menangkap esensi pemetaan matematis dan cenderung
terjebak pada hafalan pola gambar tanpa memahami logika relasi yang mendasarinya
(Kusmaryono et al., 2024; Nurrahmawati et al., 2021; Pathak, 2025; Rahmawati et al., 2025).

Dalam upaya meminimalisir kekeliruan serta mendongkrak kualitas pemahaman konsep
siswa, model discovery learning atau pembelajaran berbasis penemuan banyak diterapkan oleh
para praktisi kependidikan di ruang kelas. Model instruksional ini memungkinkan para peserta
didik untuk mengonstruksi bangunan pengetahuan mereka secara mandiri melalui serangkaian
aktivitas eksplorasi ilmiah dan pengalaman belajar langsung yang dinamis. Melalui skema ini,
siswa tidak lagi ditempatkan sebagai penerima informasi yang pasif, melainkan didorong untuk
aktif mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, serta menarik kesimpulan secara mandiri.
Namun, fakta senyatanya menunjukkan adanya kendala operasional yang cukup serius dalam
implementasi model penemuan ini di lapangan. Beberapa studi mengevaluasi bahwa tanpa
adanya struktur bimbingan yang memadai dan terarah dari guru, kebebasan eksplorasi justru
membuat siswa mengalami kebingungan massal dalam menemukan prinsip formal matematika.
Siswa sering kali tersesat dalam alur penemuan yang terlalu bebas sehingga konsep yang
mereka bangun sendiri menyimpang dari kebenaran ilmiah yang baku. Kesenjangan inilah yang
berpotensi melahirkan jenis kesalahan baru akibat konstruksi mandiri yang keliru selama proses
pengajaran berlangsung (Arifin, 2021; Ningsari et al., 2021; Syaifuddin et al., 2022; Taqwim
et al., 2022).

Kondisi lapangan yang kurang menguntungkan tersebut teridentifikasi secara nyata
berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ngadirojo sepanjang
tahun ajaran 2025/2026. Di sekolah tersebut, ditemukan fakta bahwa proses penyerapan materi
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relasi dan fungsi masih terhambat oleh tingginya angka kesalahan prosedural yang dilakukan
oleh para siswa di lembar kerja mereka. Ketika model discovery learning diterapkan,
kesenjangan kemampuan akademik antarindividu justru menjadi semakin melebar karena
sebagian siswa belum siap melakukan penalaran mandiri tanpa instruksi yang ketat. Ketiadaan
media penunjang yang mampu memetakan letak kesalahan berulang membuat guru kesulitan
untuk merancang intervensi perbaikan yang tepat sasaran selama jam pelajaran berlangsung.
Siswa sering kali melakukan kesalahan operasi hitung yang fatal hanya karena bingung
menerjemahkan diagram panah ke dalam bentuk pasangan berurutan. Masalah ini berdampak
langsung pada merosotnya motivasi belajar serta prestasi akademik siswa kelas VIII pada mata
pelajaran ilmu pasti tersebut, sehingga suasana kelas berubah menjadi pasif dan tidak produktif
akibat akumulasi kejenuhan intelektual yang tidak kunjung mendapatkan solusi pemecahan
yang efektif.

Berangkat dari tumpukan problematika instruksional tersebut, penelitian ini hadir
dengan membawa nilai kebaruan berupa analisis integratif yang mengkaji kesalahan kognitif
siswa di dalam ekosistem discovery learning. Celah penelitian atau research gap yang berhasil
ditemukan menunjukkan bahwa kajian terdahulu masih sangat terbatas dalam membedah
kekeliruan relasi dan fungsi pada model pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. Inovasi
dari penelitian ini terletak pada desain instrumen diagnostik yang mampu melacak letak
kesalahan konsep secara real-time saat siswa sedang melakukan aktivitas eksplorasi mandiri di
kelas. Kajian ini dilaksanakan secara intensif pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Ngadirojo
selama periode tahun ajaran 2025/2026 untuk memperoleh gambaran data yang objektif dan
akurat. Tujuan utama dari riset deskriptif ini adalah untuk mengidentifikasi ragam kesalahan
spesifik sekaligus menganalisis faktor psikologis dan operasional apa saja yang memicu
kelalaian tersebut dalam proses belajar. Hasil studi ini diproyeksikan mampu memberikan
kontribusi teoretis bagi perkembangan evaluasi matematika, serta menjadi referensi praktis bagi
guru dalam menyusun strategi mitigasi kesalahan demi kemajuan kualitas pendidikan nasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis secara
mendalam fenomena kekeliruan pengerjaan matematika siswa dalam situasi yang alamiah.
Proses pengamatan difokuskan pada alur penyelesaian masalah geometri dan aljabar guna
mengidentifikasi pola kesalahan konsep, prinsip, dan operasi secara sistematis. Kegiatan riset
ini dilaksanakan di SMP PGRI 8 Malang dengan menetapkan fokus pengamatan pada tahun
akademik 2025. Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang terjun langsung untuk
mengamati perilaku tertulis serta merekam data lisan siswa saat mengeksplorasi konsep
pemetaan. Sumber informasi dikumpulkan dari siswa kelas VIII yang telah menyelesaikan
proses pembelajaran dengan model penemuan mandiri. Tujuan dari rancangan deskriptif ini
adalah untuk memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual mengenai hambatan kognitif
yang dialami siswa saat memecahkan masalah tanpa melakukan pengujian hipotesis statistik
atau generalisasi populasi secara luas.

Prosedur pelaksanaan riset ini diawali dengan pemilihan subjek secara terencana
menggunakan teknik purposive sampling. Dari total populasi kelas yang diobservasi, peneliti
menetapkan 4 orang siswa sebagai subjek utama berdasarkan variasi karakteristik kesalahan
yang unik pada lembar jawaban mereka. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
meliputi instrumen tes diagnostik tertulis berbentuk 2 nomor soal uraian mengenai materi relasi
dan fungsi, serta pedoman wawancara lanjutan. Teknik pengumpulan data dioperasikan melalui
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triangulasi sumber yang menggabungkan hasil tes, interviu tidak terstruktur, dan dokumentasi
tertulis. Setelah data dari lapangan terkumpul, tahapan analisis data dikerjakan secara induktif
dengan mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi langkah reduksi
data untuk menyaring jawaban esensial, penyajian data secara naratif, serta penarikan
kesimpulan untuk menemukan akar penyebab kekeliruan siswa secara akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik Penelitian Kesalahan Matematika Siswa

Penelitian kualitatif deskriptif di SMP PGRI 8 Malang ini bertujuan untuk
menginvestigasi secara mendalam fenomena kekeliruan pengerjaan soal matematika siswa pada
materi relasi dan fungsi. Pendekatan riset alamiah ini dipilih agar peneliti dapat mengamati
secara langsung alur berpikir siswa saat menyelesaikan masalah tanpa adanya intervensi yang
manipulatif di dalam kelas. Fokus pengamatan diarahkan pada lembar jawaban tertulis guna
mengidentifikasi kecenderungan pola kekeliruan konsep, kesalahan prinsip prosedural, serta
kesalahan operasi teknis secara sistematis dan terstruktur. Melalui teknik pengumpulan data
yang komprehensif ini, peneliti dapat memetakan letak kelemahan mendasar yang sering
menjadi batu sandungan bagi siswa dalam meraih ketuntasan belajar. Hasil dari pemetaan ini
sangat penting untuk memberikan gambaran nyata mengenai kualitas serapan materi
matematika di sekolah tersebut, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan logis untuk
merumuskan strategi perbaikan pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan tepat sasaran pada
masa mendatang.
2. Pola Kesalahan Konsep Dasar Relasi dan Fungsi

Kesalahan konsep merupakan jenis kekeliruan yang paling dominan dan mendasar yang
ditemukan pada hampir seluruh lembar jawaban peserta didik dalam penelitian ini. Siswa
mengalami kesulitan besar ketika diminta untuk membedakan karakteristik spesifik antara
relasi dan fungsi secara teoritis maupun aplikatif. Kekeliruan ini semakin terlihat jelas saat
mereka harus merepresentasikan hubungan tersebut ke dalam bentuk diagram panah, diagram
kartesius, serta menuliskan himpunan pasangan berurutan dengan tepat. Kebanyakan siswa
hanya mampu mengenali elemen anggota himpunan secara parsial tanpa memahami aturan
pemetaan satu-ke-satu atau aturan khusus yang mendefinisikan sebuah fungsi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa proses belajar siswa masih berada pada level hafalan permukaan dan
belum mencapai tahap pemahaman konseptual yang mendalam. Akibatnya, struktur
pengetahuan matematika siswa menjadi rapuh, sehingga mereka mudah melakukan
miskonsepsi fatal ketika dihadapkan pada variasi soal yang membutuhkan kemampuan
penalaran serta konversi bentuk representasi matematis yang berbeda.
3. Kegagalan Prinsip Prosedural dan Masalah Prosedur

Kesalahan prinsip berkaitan erat dengan ketidakmampuan siswa dalam menerapkan
langkah-langkah penyelesaian soal secara runtut, logis, dan sistematis sesuai aturan
matematika. Dalam riset ini, kegagalan prinsip sangat mencolok ketika siswa mencoba
menyelesaikan soal yang melibatkan relasi khusus seperti aturan faktor dari suatu bilangan.
Banyak siswa langsung menghubungkan anggota himpunan secara acak tanpa mengikuti
prosedur penyelesaian yang baku, melainkan hanya mengandalkan intuisi atau tebakan
spekulatif yang tidak berdasar. Mereka cenderung melewatkan tahapan krusial dalam
pemecahan masalah, mulai dari memahami maksud soal, merencanakan strategi formula,
hingga menguji kembali kebenaran hasil akhir jawaban. Perilaku terburu-buru ini
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mencerminkan lemahnya keterampilan pemecahan masalah siswa akibat kurangnya
pembiasaan berpikir terstruktur dalam proses pembelajaran sehari-hari. Ketiadaan alur
penyelesaian yang logis ini membuat jawaban siswa menjadi tidak konsisten dan sering kali
berujung pada penarikan kesimpulan yang keliru dan tidak sesuai konteks pertanyaan.
4. Kesalahan Operasi Teknis dan Akurasi Notasi

Kesalahan operasi merupakan jenis kekeliruan yang murni berkaitan dengan aspek
teknis, ketelitian, dan akurasi mekanis siswa dalam menuliskan jawaban matematika. Bentuk
kesalahan yang paling sering muncul meliputi ketidaktepatan penggunaan simbol-simbol
matematis, kesalahan penulisan notasi himpunan seperti tertukarnya kurung biasa dengan
kurung kurawal, serta kecerobohan penempatan titik koordinat. Meskipun sering dianggap
sebagai kekeliruan kecil, kesalahan operasi ini memiliki dampak laten yang sangat signifikan
karena otomatis merusak validitas hasil akhir perhitungan siswa. Faktor utama yang memicu
munculnya kesalahan teknis ini adalah sikap terburu-buru saat ujian, rasa kurang percaya diri,
serta ketiadaan budaya refleksi diri untuk memeriksa ulang lembar jawaban. Banyak siswa
mengabaikan detail-detail kecil dalam penulisan notasi karena mereka lebih fokus pada
kecepatan menyelesaikan soal daripada ketepatan mekanis. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas latithan mandiri yang berkualitas masih sangat kurang, sehingga kepekaan siswa
terhadap aturan simbolik matematika menjadi tumpul.
5. Analisis Faktor Penyebab Multi-Dimensi Kesalahan

Akar penyebab kegagalan pengerjaan matematika siswa di SMP PGRI 8 Malang ini
dipengaruhi oleh perpaduan tiga faktor utama, yaitu dimensi kognitif, afektif, dan sistem
pembelajaran. Dari sisi kognitif, kelemahan siswa dalam mengintegrasikan berbagai
representasi matematis membuat mereka gagal membangun pemahaman konsep yang kokoh
sejak awal materi diajarkan. Sementara dari aspek afektif, emosi negatif seperti kecemasan
akademis, kurang teliti, dan rasa tidak yakin membuat siswa cenderung menebak jawaban
secara cepat tanpa proses analisis. Di sisi lain, faktor sistem pembelajaran juga turut
memberikan andil yang tidak sedikit terhadap rendahnya performa akademik siswa ini.
Meskipun guru telah menerapkan model pembelajaran penemuan mandiri, siswa ternyata
belum sepenuhnya siap dilepas belajar tanpa adanya bimbingan yang intensif. Kurangnya
pemberian bantuan berjenjang atau scaffolding yang tepat dari guru membuat siswa merasa
bingung dan kehilangan arah, sehingga model inovatif tersebut gagal membuahkan hasil belajar
yang optimal.
Pembahasan

Investigasi mendalam mengenai fenomena kekeliruan pengerjaan soal matematika pada
materi relasi dan fungsi di Sekolah Menengah Pertama PGRI 8 Malang menyingkap berbagai
dinamika kognitif siswa. Pendekatan riset kualitatif deskriptif ini memungkinkan pengamatan
langsung terhadap alur berpikir peserta didik melalui analisis lembar jawaban tertulis secara
sistematis. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa kelemahan mendasar siswa terkonsentrasi pada
tiga ranah utama yaitu pemahaman konsep, penerapan prinsip prosedural, dan akurasi operasi
teknis. Informasi bermakna yang diperoleh dari lembar kerja tersebut mengindikasikan adanya
kesenjangan yang lebar antara target kurikulum dengan serapan riil siswa di kelas. Melalui
metode pengamatan alamiah tanpa intervensi manipulatif, peneliti dapat mengidentifikasi letak
batu sandungan yang sering menghambat siswa dalam mencapai ketuntasan belajar secara
mandiri. Penemuan ini memiliki implikasi praktis bagi tenaga pendidik untuk segera menyusun
program remedial yang lebih fokus pada perbaikan miskonsepsi fundamental sebelum
melanjutkan ke materi lanjutan. Penguatan pada aspek analisis dokumen tertulis ini menjadi
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langkah awal yang strategis untuk mendiagnosis problem kependidikan secara akurat (Agniya
et al., 2023; Juryatina et al., 2025; Pakpahan et al., 2020; Setiawan et al., 2022).

Kesalahan konsep dasar relasi dan fungsi menjadi jenis kekeliruan yang paling dominan
dan merata pada hampir seluruh subjek penelitian ini. Peserta didik mengalami hambatan besar
ketika diminta untuk membedakan karakteristik spesifik antara kedua konsep tersebut, baik
secara teoritis maupun aplikasi praktis. Kegagalan konseptual ini terlihat semakin nyata saat
siswa diharuskan mentransformasikan hubungan himpunan ke dalam format diagram panah,
grafik kartesius, atau himpunan pasangan berurutan. Kebanyakan siswa hanya mampu
mengenali elemen anggota secara parsial tanpa memahami hakikat aturan pemetaan satu-ke-
satu yang mendefinisikan sebuah fungsi seutuhnya. Kondisi memprihatinkan ini memberikan
gambaran bahwa proses konstruksi pengetahuan mereka masih tertahan pada level hafalan
permukaan yang sangat rapuh. Ketika dihadapkan pada variasi soal baru yang membutuhkan
kemampuan penalaran tinggi, struktur pemikiran mereka dengan mudah mengalami
disorientasi logis. Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya rekonstruksi metodologi
pengajaran yang mengedepankan visualisasi interaktif agar konsep abstrak dapat dipahami
secara konkret oleh siswa sejak awal sesi pertemuan (Anugrahana, 2021; Perkasa et al., 2020;
Rahadi et al., 2020; Supriani et al., 2022).

Kegagalan prinsip prosedural mencerminkan ketidakmampuan siswa dalam menyusun
langkah-langkah penyelesaian masalah secara runtut, logis, dan sistematis sesuai aturan baku
matematika. Masalah prosedur ini sangat mencolok ketika siswa mencoba menyelesaikan soal
yang melibatkan relasi khusus seperti aturan faktor dari suatu bilangan tertentu. Banyak siswa
langsung menghubungkan anggota himpunan secara acak tanpa mengikuti bagan alur
penyelesaian yang benar, melainkan hanya mengandalkan intuisi atau tebakan spekulatif.
Mereka cenderung melewatkan tahapan krusial dalam aktivitas problem solving, mulai dari
mengidentifikasi data yang diketahui, merencanakan formula strategi, hingga menguji kembali
keabsahan hasil akhir. Sikap terburu-buru ini memperlihatkan lemahnya keterampilan berpikir
terstruktur akibat kurangnya pembiasaan bernalar logis dalam aktivitas harian di ruang kelas.
Ketiadaan prosedur yang konsisten membuat jawaban siswa menjadi tidak stabil dan sering kali
berujung pada penarikan kesimpulan yang keliru. Guru perlu melatih kedisiplinan berhitung
siswa dengan memberikan skema latihan berjenjang yang mewajibkan penulisan tahapan
penyelesaian secara eksplisit dan rapi (Cahirati et al., 2020; Hastuti & Setyaningrum, 2023;
Suhendra et al., 2025; Sutisna & Pujiastuti, 2023; Udil et al., 2021).

Kesalahan operasi teknis dan rendahnya akurasi penulisan notasi merupakan bentuk
kekeliruan mekanis yang murni disebabkan oleh faktor ketidaktelitian siswa. Bentuk kesalahan
yang kerap muncul di lapangan meliputi ketidaktepatan penggunaan simbol-simbol matematis,
tertukarnya lambang kurung biasa dengan kurung kurawal, serta kecerobohan penempatan titik
koordinat. Walaupun sering dianggap sebagai masalah minor oleh siswa, kesalahan operasi ini
memiliki dampak laten yang fatal karena merusak validitas hasil perhitungan akhir. Faktor
utama yang memicu munculnya kecerobohan teknis ini adalah perasaan cemas saat ujian,
kurangnya rasa percaya diri, serta ketiadaan budaya periksa ulang lembar jawaban. Banyak
siswa mengabaikan detail penulisan notasi himpunan karena lebih mengejar kecepatan
menyelesaikan soal daripada ketepatan mekanis yang presisi. Hal ini menunjukkan bahwa
intensitas latthan mandiri yang berkualitas masih sangat kurang, sehingga kepekaan siswa
terhadap aturan simbolik menjadi tumpul. Pembiasaan melakukan verifikasi mandiri sebelum
mengumpulkan tugas harus ditanamkan sebagai bagian dari integritas ilmiah dalam belajar
matematika.
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Akar penyebab dari multi-dimensi kesalahan pengerjaan matematika siswa di sekolah
tersebut dipengaruhi oleh perpaduan faktor kognitif, afektif, dan sistem pembelajaran yang
belum seimbang. Dari dimensi kognitif, kelemahan mengintegrasikan berbagai representasi
matematis membuat siswa gagal membangun fondasi pemahaman yang kokoh sejak awal
materi diajarkan oleh guru. Sementara dari aspek afektif, emosi negatif seperti kecemasan
akademis membuat siswa cenderung menebak jawaban secara instan tanpa proses analisis
mendalam. Di sisi lain, penerapan model penemuan mandiri di kelas belum membuahkan hasil
optimal karena siswa belum sepenuhnya siap dilepas belajar tanpa bimbingan intensif.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup pengamatan yang hanya berpusat pada
satu sekolah, sehingga pola kesalahan yang terekam belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Kurangnya pemberian bantuan berjenjang atau scaffolding yang tepat dari pendidik membuat
siswa merasa bingung dan kehilangan arah di tengah jalannya diskusi. Rekomendasi untuk studi
masa depan adalah mengembangkan modul ajar adaptif yang mampu memitigasi kecemasan
matematis sekaligus memperkuat kompetensi simbolik siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, siswa sekolah menengah pertama masih menghadapi
hambatan serius berupa kesalahan konsep, prinsip, serta operasi dalam menyelesaikan
persoalan relasi dan fungsi. Kesalahan konsep menjadi kendala paling dominan yang memicu
kekeliruan berantai, terutama saat siswa harus menyajikan data ke dalam bentuk himpunan
pasangan berurutan maupun diagram panah. Masalah prosedural ini tidak hanya disebabkan
oleh keterbatasan kognitif dalam memahami materi matematika dasar, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor afektif seperti sikap terburu-buru serta kurangnya ketelitian. Di
samping itu, efektivitas model pengajaran penemuan mandiri di dalam kelas dirasa belum
optimal akibat ketiadaan struktur bantuan yang memadai dari pendidik. Oleh karena itu,
penguatan pemahaman konsep secara mendalam merupakan fondasi paling krusial guna
meminimalisir kekeliruan sistematis siswa.

Guru matematika sebaiknya memprioritaskan penguatan materi dasar secara
komprehensif sebelum memperkenalkan tahapan perhitungan yang lebih rumit kepada peserta
didik. Penerapan model discovery learning di dalam kelas wajib disertai dengan pemberian
scaffolding yang terencana dengan baik agar siswa terbimbing dalam menemukan formula
secara mandiri. Di sisi lain, siswa harus dibiasakan untuk menumbuhkan sikap teliti saat
membaca soal serta memeriksa kembali hasil pekerjaan mereka sebelum dikumpulkan. Peneliti
berikutnya disarankan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif yang inovatif agar
dapat memvisualisasikan materi abstrak ini dengan lebih menarik. Melalui perbaikan metode
pengajaran yang humanis dan dukungan modul yang adaptif, diharapkan tingkat ketidaktelitian
siswa dapat ditekan sehingga prestasi akademik mereka meningkat secara berkelanjutan.
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